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ABSTRAK

KEK  merupakan masalah yang dialami oleh ibu hamil ukuran LILA kurang dari 23,5 cm. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, jarak kehamilan dan frekuensi kunjungan ANC dengan kejadian  KEK
pada ibu hamil. Penelitian ini dengan jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan crosss sectional yang
dilakukan di Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang pada tanggal 25 Juni 2024 - 29 Juni 2024, populasi dalam penelitian
ini berjumlah 857 bayi dengan menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan sampel berjumlah 85 bayi, dengan tehnik
pengambilan sampel systematic random sampling dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji statistik Chi Square Hasil yang didapatkan dari 81 responden yang diteliti ada 16 responden (19,8) yang
mengalami kejadian KEK dan 65 responden (80,2) yang tidak mengalami KEK. Sebagian besar 21 responden (25,9%)
dengan pengetahuan kurang, 29 responden (35,8%) jarak kehamilan risiko tinggi dan 10 responden (12,3%) frekuensi
kunjungan ANC kurang. Berdasarkan uji chi-square diketahui bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kejadian KEK
diperoleh p value 0,001 ada hubungan jarak kehamilan dengan kejadian KEK diperoleh p value 0,028 dan tidak ada
hubungan frekuensi kujungan ANC dengan kejadian KEK diperoleh p value 0,102. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan pengetahuan, jarak kehamilan dan frekuensi kunjungan ANC secara simultan dengan kejadian KEK pada ibu
hamil di wilayah Puskesmas 7 Ulu kota Palembang. Saran untuk tenaga kesehatan di Puskesmas 7 Ulu agar dapat
meningkatkan penyuluhan mengenai bahaya KEK dan cara mengatasinya kepada ibu hamil, sehingga kejadian KEK dapat
diturunkan

Kata Kunci : KEK, Pengetahuan, Jarak Kehamilan, Frekuensi Kunjungan ANC.

ABSTRACT
Chronic Energy Deficiency (CHD) is a problem experienced by pregnant women with LILA size less than 23.5 cm. The
purpose of this study was to determine the relationship between knowledge, pregnancy distance and frequency of ANC
visits with the incidence of Chronic Energy Deficiency (CHD) in pregnant women. This study with a type of quantitative
research using a crosss sectional approach conducted at Puskesmas Tujuh Ulu Palembang City on June 25, 2024 - June
29, 2024, the population in this study amounted to 857 babies using the slovin formula so that a sample of 85 babies was
obtained, with a systematic random sampling technique using univariate and bivariate analysis using the Chi Square
statistical test. The results obtained from 81 respondents studied were 16 respondents (19.8) who experienced the
incidence of SEZ and 65 respondents (80.2) who did not experience SEZ. Most of the 21 respondents (25.9%) with less
knowledge, 29 respondents (35.8%) high risk pregnancy distance and 10 respondents (12.3%) less frequency of ANC
visits. Based on the chi-square test, it is known that there is a relationship between knowledge and the incidence of SEZ
obtained p value 0.001, there is a relationship between pregnancy distance and the incidence of SEZ obtained p value
0.028 and there is no relationship between the frequency of ANC visits with the incidence of SEZ obtained p value 0.102.
It can be concluded that there is no relationship between knowledge, pregnancy distance and frequency of ANC visits
simultaneously with the incidence of SEZ in pregnant women in the area of Puskesmas 7 Ulu, Palembang city. Suggestions
for health workers at Puskesmas 7 Ulu to increase counseling about the dangers of SEZ and how to overcome it to
pregnant women, so that the incidence of SEZ can be reduced.
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1. PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan fase penting dalam

kehidupan seorang wanita yang memerlukan
perhatian khusus terhadap kesehatan, baik fisik
maupun nutrisi. Namun, tidak jarang ibu hamil
mengalami berbagai masalah kesehatan selama
masa kehamilan, salah satunya adalah kekurangan
energi kronis (KEK). KEK merupakan kondisi di
mana ibu hamil tidak mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi dalam jangka waktu yang lama (kronis),
sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan
baik bagi ibu maupun janin yang dikandung, Oleh
karena itu, pemantauan status gizi dan pemberian
asupan nutrisi yang adekuat selama kehamilan
sangat penting untuk mencegah terjadinya KEK
dan komplikasi yang mungkin ditimbulkannya
(Kuswardani, 2023).

Pada tahun 2019 terdapat 540 wanita karena
mengalami KEK, pada tahun 2020 mengalami
kenaikan sebanyak 830 wanita yang terjadi setiap
harinya. Maka dari itu upaya pemerintah dalam
mengurangi risiko kematian ibu hamil di tahun
2030 memerlukan setidaknya 7,5% hingga 35%
penurunan, yaitu dengan memberikan pelayanan
kesehatan pada ibu hamil, memfasilitasi persalinan
yang terlatih di fasilitas pelayan kesehatan,
memberikan perawatan pasca persalinan bagi ibu
dan bayi, memberikan perawatan khusus dan
merujuk jika terjadi komplikasi, memudahan
mendapatkan cuti hamil/melahirkan dan pelayanan
keluarga berencana ( Sari, S. N, 2024).

Berdasarkan riset terbaru tahun 2023,
prevalensi Kekurangan Energi Kronik KEK pada
ibu hamil di Indonesia menunjukkan angka 16,9%.
Dengan persentase ini menunjukkan harus adanya
perbaikan kejadian  KEK pada kehamilan yaitu
melakukan penurunan sebanyak 1,5% per
tahunnya agar target dapat mencapai 10% di tahun
2024. Berdasarkan sumber data pelaporan rutin di
tahun 2020 terdapat 13,3% dan 2022 berjumlah
8,60% pada 34 provinsi terdapat sebanyak 206.074
ibu hamil dengan Lingkar Lengan Atas (LILA) ≤
23,5 cm dan berisiko  KEK . Dengan demikian,
pencapaian ibu hamil yang berisiko KEK
mengalami penurunan sebesar 8,43%, sedangkan
sasaran pada tahun 2022 sebesar 13 %. Capaian ini
menunjukkan bahwa target KEK ibu hamil pada
tahun 2020 telah menurun dan mencapai target

Renstra Kementerian Kesehatan tahun 2022
(Kemenkes RI, 2020).

Berdasarkan data dari Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2021 terdapat kasus KEK pada
ibu hamil sebesar 16,1%. Pada tahun 2022, kasus
KEK mengalami kenaikan menjadi 23,9%
meskipun pada pada tahun 2023 mengalami
penurunan sebesar 20,4% tetapi jumlah penurunan
tidak signifikan. Upaya yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan dalam mentturunkan kejadian   KEK  di
provinsi Sumatera Selatan adalah dengan
memberikan makanan tambahahan dan melakukan
penyuluhan kepada masyarakat tentang gejala dan
pencegahan  KEK , tetapi belum sepenuhnya
efektif sehingga jumlah penurunan tidak stabil
(DinKes Sumatera Selatan, 2021).

Data kota Palembang di tahun 2020
ditemukan ibu hamil yang menderita  KEK  sebesar
91,4% kasus sedangkan di tahun 221 terdapat
93,8% kasus KEK pada ibu hamil. Dapat
disimpukan dari tahun 2020 ke 2021 mengalami
kenaikan kasus KEK sebesar 2,4%  yang
diakibatkan oleh pola makan yang tidak sehat pada
masyarakat dan saat dinas kesehatan kota
Palembang memberikan program Pemberian
Makanan Tambahan Pemulihan (PMT-P) pada ibu
hamil KEK, tidak melakukan pengawasan secara
khusus apakah PMT-P yang diberikan telah di
konsumsi sesuai aturan atau tidak maka dari
tindakan petugas kesehatan tersebut dapat
menyebabkan angka kejadian  KEK  masih
mengalami peningkatan (Dinkes Palembang,
2021).

Didapatkan hasil data dari Puskesmas 7 Ulu
Kota Palembang di tahun 2021 dari 349
keseluruhan ibu hamil, yang menderita KEK 11%
sedangkan di tahun 2022 jumlah keseluruhan ibu
hamil 325 dan mengalami kenaikan kejadian KEK
13%, di tahun 2023 jumlah ibu hamil menurun
menjadi 323 dengan penurunan KEK 11,5%, tetapi
jumlah penurunan tidak signifikan karena jumlah
keseluruhan ibu hamil setiap tahunnya berbeda.
Upaya penurunan KEK di Puskesmas 7 Ulu yaitu
tenaga kesehatan memberikan makanan tambahan
pada ibu hamil maupun ibu yang baru saja
melahirkan dan melakukan penyuluhan ke setiap
posyandu mengenai dampak dan pencegahan KEK
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tetapi belum sepenuhnya efektif (Puskesmas 7 ulu,
2024).

Ibu hamil yang menderita KEK dapat
menyebabkan tidak seimbangnya energi yang
keluar masuk di dalam tubuh. Beberapa faktor
yang mempengaruhi terjadinya kejadian  KEK , di
antaranya: dari faktor sosial demografi (Usia,
pendidikan, pengetahuan, ekonomi), dari faktor
kehamilan (jarak kehamilan, frekuensi ANC,
riwayat penyakit, paritas/gravida), faktor eksternal
(peran suami dan  peran tenaga kesehatan)
(Winarsih, 2023), (Sri Lestari, D, 2023, Lisdawati,
2024).

2. METODE PENELITIAN

Pernerlitian ini merupakan jenis kurantitatif
dengan mernggurnakan dersain analitik deskriptif
merlaluri pernderkatan cross serctional, ialah jernis
pernerlitian merngobserrvasi ataur merngurkurr derngan
cara merlakurkan perngamatan dan mernganalisis data
variaberl inderperndern maurpurn derperndern yang
dikurmpurlkan pada satur waktur terrterntur. Popurlasi
dalam pernerlitian ini ialah serlurrurh ibur hamil yang
berrkurnjurng ker Purskersmas 7 Urlur tahurn 2024
serbanyak 281 orang, sampel ini menggunakan

rurmurs Slovin dengan rumus n = ( )
sehingga didapatkan jumlah sampel yaitu 81

responden, dengan menggunakan terknik Purrposiver
sampling yaitu sersurai derngan yang diinginkan
pernerliti. Pengumpulan data menggunakan data
primer. Data primer yang dilakukan peneliti ialah
data yang didapatkan langsurng merlerwati hasil ters
LILA dan jurga merlaluri wawancara derngan cara
berrtanya kerpada surbjerk yang terrkait derngan
variaberl yang serdang diterliti. Pengolahan Data
melakukan langkah-langkah Editing (Pengeditan
Data Coding (Pengkodean Data) Entry

(Pemasukan Data) Cleaning (Pembersihan Data)
Analisis data (Notoatmodjo, S, 2018). Analisa data
dalam penelitian ini yaitu analisa data univariat
yaitu kejadian KEK, pengetahuan, jarak kehamilan
dan frekuensi ANC. Analisis bivariat pada
pernerlitian ini dilakurkan urnturk mermahami
hurburngan terrkait pengetahuan, jarak kerhamilan,
frekuensi ANC terhadap Kerkurrangan Ernerrgi
Kronik (KErK) pada ibur hamil dengan melakukan
urji statistic mernggurnakan urji Chi-squrare. r.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
No Kategori Frekuensi Persen
Kejadian KEK

1 Iya 16 19.8
2 Tidak 65 80.2

Pengetahuan
1 Kurang 21 25.9
2 Baik 60 74.1

Jarak Kehamilan
1 Risiko Tinggi 29 35.8
2 Risiko Rerndah 52 64.2

Frekuensi Kunjungan Antenatal Care (ANC)
1 Kurang 10 12.3
2 Baik 71 87.7

Berrdasarkan taberl 1 di atas menunjukkan
bahwa pada kategori Kejadian KEK sebagian besar
tidak mengalami KEK yang berjumlah 65
responden (80.2%), pada kategori pengetahuan
sebagian besar dengan pengetahuan baik berjumlah
60 responden (74.1%), jarak kehamilan lebih
banyak dengan resiko rendah sebanyak 52
responden (64.2%) sedangkan dengan frekuensi
kunjungan antenatal care (ANC) lebih banyak pada
kategori baik sebanyak 71 responden (87.7%).

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian  KEK Pada Ibu Hamil

Pengetahuan
Kejadian KEK

Total P-
Value

ORYa Tidak
n % n % N (%)

Kurang 12 57.1 9 42.9
21

0.001 18.667
100

Baik 4 6.7 56 93.3
60
100

Total 16 65 81
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Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
bahwa dari 21 rerspondern ibur hamil yang
perngertahurannya kurrang baik, lebih banyak yang
merngalami kerjadian KerK serbanyak 12 rerspondern
(57,1%), Serdangkan dari 60 rerspondern yang
perngertahurannya baik, sebagian besar tidak
merngalami kerjadian KErK serbanyak 56 rerspondern
(93,3%). Hasil urji statistik chi-squrarer, didapat p-

valurer serbersar 0,000 (≤ 0,05), artinya ada hurburngan
yang berrmakna antara perngertahuran derngan
kerjadian KerK dengan Nilai OR yaitu 18,667
artinya bahwa rerspondern yang perngertahurannya
kurrang baik berresiko 18 kali lerbih bersar merngalami
KerK dibandingkan derngan rerspondern yang
perngertahurannya baik.

Tabel 3. Hubungan Jarak Kehamilan Dengan Kejadian  KEK  Pada Ibu Hamil

Jarak
kehamilan

Kejadian KEK
Total P-

Value
ORYa Tidak

n % n % N (%)

Risiko
Tinggi

10 34,5 19 65,5
29

0.028 4,035
100

Risiko
Rerndah

6 11,5 46 88,5
52
100

Total 16 65

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa, dari
29 rerspondern yang jarak kerhamilannya berrisiko
tinggi yang merngalami kerjadian KerK serbanyak 10
rerspondern (34,5%), Serdangkan dari 52 rerspondern
yang jarak kerhamilannya berrisiko rerndah sebagian
besar tidak merngalami kerjadian KErK serbanyak 46

rerspondern (88,5%). Hasil urji statistik chi-squrarer,
didapat p-valurer serbersar 0,028 (≤ α = 0,05), artinya
ada hurburngan yang berrmakna antara jarak
kerhamilan derngan kerjadian KerK pada ibur hamil di
wilayah Purskersmas 7 Urlur kota Palermbang tahurn
2024

Tabel 4. Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC dengan Kejadian  KEK  pada Ibu Hamil

Frekuensi
ANC

Kejadian KEK
Total P-

Value ORYa Tidak
n % n % N (%)

Kurrang 4 40 6 60
10

0,102 3,278
100

Baik 12 16,9 59 83,1
71
100

Total 16 65 81

Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari
10 rerspondern dengan frerkurernsi ANC kurrang, yang
merngalami kerjadian KerK serbanyak 4 rerspondern
(40,0%), Serdangkan dari 71 rerspondern dengan
frerkurernsi ANC baik sebagian besar tidak
merngalami kerjadian KerK serbanyak 59 rerspondern
(83,1%). Hasil urji statistik chi-squrarer, didapat p-
valurer serbersar 0,102 (≥ 0,05), artinya tidak ada
hurburngan yang berrmakna antara frerkurernsi ANC
derngan kerjadian KErK pada ibur hamil di Purskersmas
7 Urlur Kota Palermbang tahurn 2024. Nilai Odds
Ratio (OR) di dapat 3,278 artinya rerspondern

dengan frerkurernsi ANC baik berrperlurang 3,2 kali
untuk tidak merngalami KerK dibandingkan derngan
rerspondern yang frerkurernsi ANC kurang.

Pengetahuan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan

derngan terori dari Lisdawati ert al, bahwa kerjadian
KerK berrhurburngan derngan perngertahuran, jika
perngertahuran ibur kurrang maka dapat
mermperngarurhi dalam permilihan makanan yang
serhat dan berrnurtrisi sersurai derngan kercurkurpan gizi
ibur saat hamil. Tahap perrturmburhan dan
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perrkermbangan janin di dalam kandurngan dapat
berrjalan derngan sermpurrna apabila kerburturhan gizi
ibur hamil dan janin terrcurkurpi derngan baik.
Perngertahuran ibur yang kurrang diserbabkan olerh
kurrangnya informasi merngernai KErK, serhingga
mermperngarurhi pola konsurmsi ibur. Dalam hal ini
sermakin rerndah perngertahuran ibur, maka sermakin
rerndah purla permilihan makanan yang berrgizi
(Lisdawati, 2024).

Sesuai juga derngan pernerlitian yang telah
dilakurkan Novianti ert al, Hurmairoh ert al &
Manderlla ert al ada hurburngan antara perngertahuran
derngan kerjadian KerK karena ibu hamil dengan
pengetahuan kurang tidak terlalu tahu tentang
macam-macam makanan yang mengandung nutrisi
dan protein tinggi sehingga lebih banyak yang
mengalami KEK, dari hasil pernyerbaran kurisionerr
di Purskersmas 7 Urlur kota Palermbang serbagian bersar
ibur hamil yang cernderrurng merngalami KErK adalah
ibur derngan perngertahuran kurrang, diserbabkan
karerna kerbanyakan ibur hamil tidak merngertahuri
manfaat makanan bagi ibur serlama kerhamilan dan
tidak merngertahuri ursia berrapa KErK harurs di tindak
lanjurti, hal ini mernjadi pernyerbab urtama terrjadinya
KErK di Purskersmas 7 Urlur (Mandella, W, 2023 ),
(Erita, M., 2023).

Dari hasil pernerlitian, pernerliti berrperndapat
bahwa perngertahuran berrperngarurh dalam permilihan
makanan yang serhat dan merngandurng proterin serrta
karbohidrat, didapatkan dari hasil pernerlitian yang
dilakurkan olerh pernerliti dari 16 rerspondern yang
merngalami KErK terrdapat 4 rerspondern (6,7%)
derngan perngertahuran baik tertapi merngalami KErK.
Masalah ini diserbabkan karerna ibu hamil
berpendidikan tinggi tetapi ibur tidak dapat
mernerrapkan perngertahuranya derngan baik dalam
kerhidurpan serhari-hari karerna kersiburkan perkerrjaan
dan malas urnturk merngkonsurmsi makanan yang
berrgizi dan serimbang, serperrti lima serhat ermpat
sermpurrna. Serhingga dapat merngalami KErK
(Puskesmas 7 Ulu, 2024).

Jarak Kehamilan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan

dengan terori Errita ert al, bahwa jarak kerhamilan
yang pernderk mermperngarurhi kerjadian KerK karerna
serorang wanita serterlah merlahirkan mermburturhkan
waktur dura sampai tiga tahurn urnturk mermurlihkan
turburhnya dan mermperrsiapkan diri urnturk kerhamilan
ataur perrsalinan berrikurtnya, tertapi karerna jarak
kerhamilan yang pernderk akan mernyerbabkan ibur
kerlerlahan dalam merngurrurs burah hatinya serhingga
kondisi fisik turburh ibur mernurrurn dan kermampuran
turburh urnturk mernyerrap nurtrisi mernjadi terrganggur,

hal ini dapat mermicur terrjadinya KErK (Erita, M.,
2023).

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian
Hurmairoh ert al, Errita ert al, Ervi surlastri ert al, Dervi
sri lerstari ert al, banyak ibur hamil yang dalam
kerhamilannya tanpa ada perrerncanaan bahkan ibur
tidak tahur bahwa dirinya terlah hamil (hingga
merncapai ursia kerhamilan tiga burlan), karerna ibur
berlurm merndapatkan haid dari serterlah masa nifas,
dan di sisi lain karerna kertidaktahurannya terrserburt
ibur jurga masih mernyursuri, serhingga tidak ada
kerserimbangan antara asurpan nurtrisi derngan
kerburturhan ibur, maka ibur dapat merngalami KerK
(Erita, M, 2023), Evi Sulastri, Rohaya, E. A.,
2023).

Pernerliti berranggapan bahwa risiko pada
kerhamilan yang tinggi diserbabkan olerh jarak
kerhamilan yang pernderk, karerna sercara langsurng
akan mermberrikan erferk terrhadap kerserhatan ibur
maurpurn kerserhatan janin yang di kandurngnya. Dari
hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti bahwa
dari 16 rerspondern yang merngalami KErK terrdapat
6 rerspondern (11,5%) derngan jarak kerhamilan yang
rerndah tertapi merngalami KErK. Hal ini dapat terrjadi
karerna perrmasalah erkonomi yang tidak mermadai
serhingga ibur tidak dapat mermberli burah-burahan,
sursur serrta makanan yang berrnurtrisi karerna
erkonomi yang kurrang, akhirnya permernurhan
kerburturhan gizi pada ibur hamil terrserburt kurrang
serhingga dapat merngakibatkan terrjadinya KErK.
Ibur hamil yang tidak merngalami KerK tertapi jarak
kerhamilanya risiko tinggi terrdapat 19 rerspondern
(65,5%) kerjadian ini dapat diserbabkan karerna
erkonomi yang mermadai serhingga ibur terrserburt
dapat mermernurhi kerburturhan nurtrisinya derngan
mermberli sursur formurla, burah-burahan serrta
makanan yang merngandurng proterin dan
karbohidrat serhingga ibur tidak merngalami kerjadian
KErK.

Frekuensi ANC
Pernerlitian ini serjalan derngan terori Manderlla ert

al, yang menyatakan bahwa permerriksaan
kerserhatan ANC dapat merngurrangi komplikasi
kerhamilan dan jurga merngobati komplikasi sercara
dini yang akan mermperngarurhi kerhamilan, derngan
merlakurkan anternatal carer (ANC) maka tanda
bahaya dapat diinformasikan dari gerjala yang
ditermuri, serhingga perncergahan dan perngobatan
dapat mermbantur merngurrangi perngarurh nergatif
pada ibur dan janin (Mandella, 2023).

Pernerlitian ini tidak serjalan derngan pernerlitian
Indah fiari et al, Ervi Surlastri ert al, Rani Anggraini
ert al, hasilnya ditemukan ibu hamil multipara tidak
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rutin melakukan ANC karena mereka berpendapat
bahwa sudah pernah melakukanya sedangkan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
Purskersmas 7 Urlur ibur hamil murltipara terraturr
merlakurkan permerriksaan ANC karerna termpat
Purskersmas murdah dijangkaur serhingga tidak ada
perngarurh kerjadian KerK derngan kurnjurngan ANC
(Indah Fiari, T. M., Suprida, S., & Yulianto, Y.
(2021).

Asusmsi pernerliti berrperndapat bahwa
frerkurernsi ANC merrurpakan hal yang paling pernting
gurna urnturk merngertahuri keradaan ibur serrta bayi agar
dalam keradaan baik serpanjang waktur kerhamilan.
Kertika mernjalani permerriksaan kerhamilan sercara
terraturr ibur dapat merningkatkan wawasan merrerka.
Harapannya, dapat merngurbah pandangan dan
prilakur ibur hamil yang tidak baik serbagai langkah
urnturk merminimalisir risiko terrjadinya KErK
(Anggraini R, 2023). Dari hasil pernerlitian yang
dilakurkan olerh pernerliti didapatkan dari 16
rerspondern yang merngalami kerjadian KerK terrdapat
12 rerspondern (16,9%) yang frerkurernsi kurnjurngan
ANC baik tertapi merngalami kerjadian KerK hal
terrserburt dapat diserbabkan karerna ibur hamil tidak
mermaturhi saran ataur masurkan yang diberrikan olerh
ternaga kerserhatan serhingga asurpan nurtrisinya masih
kurrang dan mermicur kerjadian KErK dan ibur hamil
yang kurnjurngan frerkurernsi ANC kurrang terrdapat 6
rerspondern (60,0%) yang tidak merngalami KerK hal
ini dapat diserbabkan karerna nurtrisinya terrpernurhi
serrta diserbabkan dari gern kerlurarga.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Penelitian ini mendapatkan bahwa ada hurburngan
Perngertahuran, Jarak kerhamilan dan frerkurernsi
kurjurngan ANC derngan kerjadian Kerkurrangan
Ernerrgi Kronik (KErK) pada ibur hamil sercara
simurltan di wilayah Purskersmas 7 Urlur kota
Palermbang Tahurn 2024.Hasil pernerlitian ini
diharapkan dapat dijadikan serbagai bahan masurkan
dalam urpaya merningkatkan informasi kerpada
Purskersmas 7 Ulu, khursursnya terntang faktor
penyebab Kerkurrangan Ernerrgi Kronik (KErK) pada
ibur hamil dan agar lerbih aktif mermberrikan
perlatihan bagi ternaga kerserhatan terrurtama bagi ahli
kerbidanan, dan nakers yang berrhurburngan langsurng
derngan kerjadian Kerkurrangan Ernerrgi Kronik (KErK)
pada ibur hamil. Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Universitas Kader Bangsa Palembang dan
Pimpinan beserta staf Puskesmas 7 ulu yang
memberikan saya kesempatan untuk melakukan
penelitian serta pengambilan data untuk tujuan
tugas akhir saya.
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